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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, REKOMENDASI 

5.1 Simpulan 

5.1.1 Simpulan Umum 

Pendidikan merupakan salah satu upaya yang sangat efektif dalam 

memberikan solusi terhadap berbagai permasalahan penyimpangan sikap peserta 

didik, baik sikap spiritual maupun sikap sosial. Sikap spiritual merupakan sikap 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa, sedangkan sikap sosial merupakan sikap yang 

mengatur tingkah laku antar sesama manusia. Sikap sosial antar sesama manusia 

diantaranya sikap tanggung jawab, toleransi, gotong royong, jujur, disiplin, sopan 

santun, dan juga percaya diri. Hal tersebut sesuai dengan Kompetensi Inti yang 

ingin dicapai yakni KI 1 dan juga KI 2, mengenai kompetensi sikap spiritual dan 

sikap sosial peserta didik. Namun yang terjadi pada saat ini pendidikan yang 

diajarkan di sekolah hanya berorientasi pada aspek kompetensi pengetahuan, 

sedangkan aspek kompetensi sikap peserta didik cenderung terabaikan.  

Kompetensi pedagogik merupakan salah satu kemampuan guru yang harus 

dimiliki khususnya guru PPKn dalam mengelola pembelajaran. Guru PPKn harus 

dapat mengintergrasikan kompetensi sikap spiritual dan sosial dalam setiap mata 

pelajaran. Hal tersebut agar proses pembelajaran yang dilakukan lebih bermakna 

dan dapat membantu pencapaian kompetensi sikap peserta didik. Mata pelajaran 

PPKn sesungguhnya telah memiliki muatan materi yang sangat kaya akan nilai-

nalai yang mencerminkan sikap-sikap terpuji. Materi yang ada sudah mengajarkan 

nilai-nilai sikap spiritual dan sosial. Namun, seperti yang telah dijabarkan 

sebelumnya, bahwa dalam penyampaiannya masih bersifat hapalan dan berusaha 

mencapai kompetensi pengetahuan saja. Kompetensi pedagogik guru dalam 

pembelajaran PPKn untuk Pencapaian kompetensi sikap spiritual dan sosial 

peserta didik dapat dilakukan oleh guru mulai dari tahap perencanaan 

pembelajaran hingga pada tahap evaluasi atau penilaian. Diharapkan melalui 
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perencanaan pembelajaran yang telah dirumuskan dapat tercipta proses 

pembelajaran yang lebih baik. 

5.1.2 Simpulan Khusus 

Berdasarkan data hasil penelitian yang didapatkan melalui berbagai teknik 

(observasi, wawancara, dokumentasi, dan angket) maka dapat dirumuskan 

kesimpulan secara khusus sebagai berikut: 

1. Kompetensi pedagogik guru dalam perencanaan pembelajaran PPKn untuk 

pencapaian kompetensi sikap peserta didik di SMP Negeri 1 Pekanbaru sudah 

dilakukan dengan cukup baik, karena dalam hal penyusunan RPP guru masih 

belum maksimal dan mengalami kesulitan dengan RPP yang ada dalam 

kurikulum 2013. Hal ini diantaranya dalam melaksanakan kegiatan inti 

pembelajaran, selain itu guru juga masih kesulitan dalam menyusun instrumen 

penilaian.  

2. Kompetensi pedagogik guru dalam pelaksanaan pembelajaran PPKn untuk 

pencapaian kompetensi sikap peserta didik di SMP Negeri 1 Pekanbaru, 

terlihat bahwa guru sudah melaksanakan pembelajaran dengan cukup baik. Hal 

tersebut terlihat dari penguasaan materi oleh guru yang disampaikan kepada 

peserta didik dengan dapat menjelaskan dengan teratur dan runtut. Guru juga 

telah memanfaatkan sumber dan media pembelajaran yang tersedia pada 

masing-masing kelas. Namun dalam penerapan metode pembelajaran, guru 

masih belum menggunakan metode yang bervariasi.  

3. Kompetensi pedagogik guru dalam penilaian pembelajaran PPKn untuk 

pencapaian kompetensi sikap peserta didik di SMP Negeri 1 Pekanbaru belum 

melakukan bentuk evaluasi atau penilaian yang maksimal dalam memcapai 

kompetensi sikap peserta didik. Dalam hal ini guru melakukan evaluasi 

terhadap hasil kerja peserta didik yang lebih berfokus pada pencapaian 

kompetensi pengetahuan peserta didik dan belum melibatkan peserta didik 

secara langsung. Untuk penilaian kompetensi sikap peserta didik, guru 

menggunakan observasi. Sedangkan penilaian diri, penilaian antar peserta 

didik, serta jurnal belum dapat dilakukan secara berkesinambungan. 
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4. Hambatan dalam pencapaian kompetensi sikap peserta didik adalah pada tahap 

perencanaan, yakni dalam menyusun silabus dan RPP. Pada tahap pelaksanaan, 

hambatan yang dihadapi adalah tidak adanya materi khusus mengenai 

kompetensi sikap peserta didik. Adapun upaya yang dilakukan guru untuk 

mengatasi hambatan tersebut yakni dengan cara mengikuti pelatihan yang ada 

khususnya dalam merumuskan dan menyusun RPP. Selain itu, upaya yang 

dilakukan yakni dengan mengintergrasikan kompetensi sikap kedalam materi 

dan guru juga lebih memberikan contoh teladan kepada peserta didik daripada 

hanya dengan ceramah. 

5. Pencapaian kompetensi sikap peserta didik, baik itu kompetensi sikap spiritual 

maupun sosial dalam pembelajaran PPKn di SMP Negeri 1 Pekanbaru berada 

pada kategori baik, seperti sikap spiritulal, jujur, disiplin, tanggung jawab, 

toleransi, gotong royong, dan sopan santun. Sedangkan sikap percaya diri 

peserta didik berada pada kategori cukup baik. 

5.2 Implikasi 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi secara praktis terhadap upaya 

guru dalam proses pembelajaran agar dapat mencapai tujuan pembelajaran dan 

juga kompetensi sikap peserta didik. Hal ini yang berhubungan dengan  sikap 

spiritual dan juga sikap sosial peserta didik. Kemampuan  pedagogik guru dalam 

pembelajaran, khususnya pembelajaran PPKn diharapkan dapat membentuk 

warga negara yang cerdas dan baik. Cerdas dalam hal pengetahuan dan juga baik 

dalam sikap, baik itu sikap spiritual maupun sikap sosialnya. 

Guru merupakan salah satu profesi yang berperan dalam menanamkan dan 

membentuk kompetensi sikap peserta didik, baik sikap spiritual maupun sikap 

sosial. Berkaitan dengan hal tersebut, guru dituntut untuk meliki kompetensi 

pedagogik. Hal ini mencakup kompetensi dalam menguasai bahan, mengelola 

pembelajaran, mengelola kelas, menggunakan media, menguasai landasan 

pendidikan, mengelola interaksi belajar, hingga menilai prestasi belajar peserta 

didik. Hal tersebut merupakan aspek yang harus dimiliki oleh guru yang 

merupakan aktor penting dalam keberhasilan pendidikan harus memiliki 

kompetensi pedagogik dalam mengelola pembelajaran di kelas, dalam hal ini 
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pembelajaran PPKn untuk pencapaian kompetensi sikap spiritual dan juga sikap 

sosial peserta didik. 

5.3 Rekomendasi 

Berdasarkan data hasil temuan yang telah didapatkan, peneliti mencoba 

untuk mengajukan beberapa rekomendasi kepada beberapa pihak berhubungan 

dengan kompetensi pedagogik guru dalam pembelajaran PPKn untuk pencapaian 

kompetensi sikap spiritual dan sosial peserta didik. Adapun rekomendasinya 

adalah: 

1. Guru pkn 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

merekomendasikan kepada para guru khususnya guru PPKn untuk selalu berusaha 

melakukan pembelajaran yang berpusat kepada siswa dan berfokus pada 

pencapaian tujuan pembelajaran pada aspek afektif atau sikap siswa. Hal tersebut 

dapat dilakukan dengan cara mengintegrasikan kompetensi sikap kedalam materi 

pembelajaran PPKn, yaitu dengan menegaskan secara langsung kepada siswa 

bahwa setelah pembelajaran berlangsung diharapkan terjadi perkembangan sikap 

yang lebih baik pada diri siswa. Selain itu, guru diharapkan dapat mengelola 

pembelajaran secara maksimal terhadap penyampaian materi, penggunaan 

metode, media, sumber belajar, dan penilaian.   

2. Sekolah 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti merekomendasikan kepada 

sekolah untuk selalu mendukung pelaksanaan pembelajaran dengan berfokus pada 

pencapaian kompetensi sikap peserta didik selain kompetensi pengetahuan dan 

kompetensi keterampilan. Persoalan pencapaian kompetensi sikap peserta didik 

hendaknya jangan hanya dibebankan pada mata pelajaran kepribadian seperti 

pendidikan kewarganegaraan saja. Sekolah, dalam hal ini kepala sekolah harus 

memberikan pengarahan kepada setiap guru mata pelajaran agar membantu dalam 

pencapaian kompetensi sikap peserta didik, baik kompetensi sikap spiritual 

maupun kompetensi sikap sosial. 

3. Pemerintah 
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Berdasarkan hasil penelitian, peneliti merekomendasikan kepada  

pemerintah daerah setempat untuk terus memberikan dukungan terhadap 

pelaksanaan pembelajaran di sekolah dengan berupa  bantuan sarana-prasarana 

yang mendukung pembelajaran. Namun, dalam hal ini peneliti juga memberikan 

rekomendasi agar hal tersebut bisa dilakukan secara merata terhadap setiap 

sekolah tidak hanya pada sekolah yang berpredikat unggul saja agar pembelajaran 

dapat berkembang secara merata di setiap sekolah.  

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Dalam penelitian ini penulis mengakui banyak hal yang tidak terbahas 

secara rinci, dikarenakan begitu banyaknya aspek yang harus dibahas dalam 

kompetensi pedagogik guru. Untuk itu, penulis berharap kepada peneliti 

selanjutnya dapat melengkapi dan lebih fokus pada salah satu aspek kompetensi 

pedagogik guru dalam proses pembelajaran. 

 


